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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil dan aktivitas belajar IPA siswa pada materi Pengenalan Sel. Jenis penelitan yang 

digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain penelitian yang digunakan adalah rancangan 

penelitian menggunakan desain pretest-posttest control group. Penelitian ini dilakukan di SMP RK 

Makmur Medan dengan populasi seluruh siswa kelas VIII yaitu VIII-1 sampai VIII-2 yang setiap kelas 

terdiri dari 32 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu 

jumlah populasi dan sampel dalam penelitian sama, yang menjadi kelas kontrol yaitu kelas VIII-2 dan 

kelas eksperimen yaitu kelas VIII-1. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan 

observasi. Hasil penelitian pengaruh model PBL terhadap hasil dan aktivitas belajar IPA siswa di SMP 

RK Makmur Medan berpengaruh signifikan pada hasil belajar kognitif siswa dengan terjadinya 

peningkatan nilai posttest lebih tinggi di kelas eksperimen dibanding kelas kontrol yaitu 86,71 > 63,69 

dengan uji-t yang menunjukkan 0,000 < 0,05, disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Model 

PBLberpengaruh signifikan terhadap aktivitas siswa dari kategori aktif menjadi sangat aktif, 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, PBL.  
 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on 
students' science learning outcomes and activities on the Introduction to Cells material. The type of 
research used is Quasi Experiment with the research design used is a research design using a pretest-
posttest control group design. This research was conducted at SMP RK Makmur Medan with a 
population of all students in grade VIII, namely VIII-1 to VIII-2, each class consisting of 32 students. 
Sampling in this study used a total sampling technique, namely the number of populations and samples 
in the study were the same, which became the control class, namely class VIII-2 and the experimental 
class, namely class VIII-1. Data collection was carried out using tests and observations. The results of 
the study showed the effect of the PBL model on students' science learning outcomes and activities at 
SMP RK Makmur Medan had a significant effect on students' cognitive learning outcomes with an 
increase in posttest scores higher in the experimental class than in the control class, namely 86.71> 
63.69 with a t-test showing 0.000 <0.05, it was concluded that Ho was rejected and Ha was accepted. 
The PBL model has a significant effect on student activity from the active category to very active, it 
is concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. 

Keywords:  Learning Activities, Learning Outcomes, PBL. 
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PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan agar 

siswa dapat mengem- bangkan intelektual serta emosional secara optimal serta memperoleh 

pengetahuan sehingga siswa dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan. 

Mengacu pada undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

fungsi pendidikan yaitu Pasal 3 yang menyatakan bahwa’’Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Strategi pelaksanaan pendidikan biasanya 

dilakukan dengan beberapa bentuk kegiatan seperti bimbingan, pengajaran dan latihan. 

Marisyah dan Firman (2019) menyatakan bahwa pengajaran dalam pengertian luas 

merupakan sebuah proses kegiatan mengajar, dan melaksanakan pembelajaran itu bisa 

terjadi di lingkungan manapun dan kapanpun. Pengajaran yang diberikan pada peserta 

didik bukan saja dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang kekuasaan, 

namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat penting dan menjadi 

wadah pembinaan yang bisa membangkitkan serta mengembangkan pengetahuan serta 

pemahaman. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 

lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara 

efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal. Guru merupakan faktor yang paling 

dominan yang dapat menentukan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik, 

tentu akan menghasilkan hasil belajar yang baik (Purwaningsih dkk., 2022). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempunyai karakteristik sebagai produk dan proses 

yang dikembangkan ilmuwan dengan keterampilan proses. Proses pembelajaran IPA harus 

menjelaskan konsep-konsep IPA yang benar dan ditempuh dengan keterampilan proses. 

Pendekatan proses pembelajaran didasarkan pada anggapan bahwa IPA itu terbentuk dan 

berkembang akibat diterapkannya suatu proses yang dikenal dengan metode ilmiah 
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(Af‟idayani et al., 2018). 

Proses pembelajaran IPA menekankan suatu proses penelitian. Hal ini terjadi ketika 

belajar IPA mampu meningkatkan proses berpikir peserta didik untuk memahami fenomena-

fenomena alam. Hal ini disebabkan karena IPA berawal dari suatu proses penemuan oleh 

para ahli, misal- nya Archimedes mampu menemukan hukum Archimedes ketika beliau 

diminta Raja untuk mengetahui berat mas pada mahkotanya. Disimpulkan bahwa, proses 

pembelajaran IPA mengutamakan penelitian dan pemecahan masalah (Wisudawati dan 

Sulistyowati, 2022). 

Salah satu permasalahan saat ini dalam dunia pendidikan terletak pada lemahnya 

proses pembelajaran. Peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir dalam proses pembelajaran. Pendidikan di Indonesia sering kali ketika di dalam 

kelas anak diarahkan kepada kemampuan untuk menghapal informasi sehingga otak anak 

dipaksa untuk menimbun berbagai informasi, tanpa memahami informasi yang diingatnya 

untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Paradina dkk., (2019) juga 

mendukung pernyataan di atas yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, 

kebanyakan siswa kurang antusias dalam membaca dan mempelajari materi yang diajarkan, 

malu bertanya tentang materi yang kurang mereka pahami serta tidak berani mengemukakan 

pendapat. Selain itu rasa tanggung jawab dan kerjasama dalam diri siswa juga masih kurang 

walaupun guru sudah berusaha mendorong siswa untuk berpartisipasi, strategi mengaktifkan 

siswa dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran di kelas tidak terlalu efektif. Sebagian 

besar siswa terpaku menjadi penonton dan hanya beberapa siswa yang mendominasi kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP RK Makmur Medan 

dengan memberikan instrumen berupa angket kepada 64 peserta didik, dari angket tersebut 

peserta didik mengatakan bahwa pelajaran IPA dianggap sulit dan selalu mengarah kepada 

perhitungan dan rumus-rumus, serta peserta didik kesulitan dalam menemukan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga mengakibatkan pengetahuan konseptual dari peserta 

didik yang kurang maksimal. Peserta didik juga menyatakan sulit memahami penjelasan 

guru, sehingga hal tersebut mengakibatkan peserta didik sulit memahami konsep materi IPA 

dan juga takut untuk mengajukan pendapat kepada guru sehingga peserta didik selalu 

menghapal materi yang disampaikan oleh guru tersebut. 

Peserta didik juga menyatakan kurang bersemangat saat mengikuti pembelajaran 

IPA sehingga aktivitas belajar peserta didik masih pasif, karena metode mengajar guru yang 

kurang menarik dan peserta didik beranggapan bahwa persoalan IPA tidak menarik untuk 

diselesaikan karena tidak berkaitan dengan kehidupan sehari hari. Kegiatan belajar mengajar 
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IPA di sekolah kebanyakan dengan mencatat dan mengerjakan soal sehingga terkesan 

peserta didik belajar individualis. Kegiatan belajar mengajar seperti ini yang membuat 

peserta didik akan cepat bosan dan jenuh serta kurang aktif atau pasif terhadap mata 

pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMP RK Makmur Medan 

didapat- kan bahwa secara umum peserta didik tidak menyukai pelajaran IPA, walaupun ada 

beberapa peserta didik yang menyukai pelajaran IPA. Sebanyak 80% yang tidak menyukai 

pelajaran IPA dan sebanyak 20% yang menyukai pelajaran IPA. Penyebab peserta didik 

tidak menyukai pelaja- ran IPA dikarenakan mereka selalu dipaksa untuk menghapal materi 

tanpa memahami konsep yang terkait dengan materi tersebut. Hal ini disebabkan karena 

mereka terbiasa dengan model konvensional. 

Hasil wawancara yang peneliti dapatkan adalah hasil belajar IPA siswa kelas VIII 

ketika ulangan harian nilai rata-ratanya adalah 65,56 yang dimana nilai KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) adalah 75. Maka dapat diartikan jika nilai rata-rata 

tersebut belum men- capai nilai KKTP. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah guru 

belum menerapkan metode yang tepat dan belum mengaplikasikan variasi dari model 

pengajaran yang menyebabkan siswa mudah merasa bosan dalam diri mereka pada saat 

proses pembelajaran. Proses pembelaja- ran yang bersifat guru menjadi pusatnya (teacher 

centered) serta kurang diperhatikannya keaktifan peserta didik. 

Simanjuntak dan Rahmadani, (2018) mendapatkan hasil penelitian bahwa cara dan 

teknik guru pada saat melakukan pengajaran di kelas adalah ceramah, tanya jawab dan saat 

akhir pem- belajaran guru memberikan tugas kepada peserta didik, bukannya memberikan 

suatu problem yang berhubungan dalam kehidupan yang menjadikan peserta didik bosan 

serta tidak kreatif. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang aktif karena 

peserta didik cenderung mengerjakan tugas dan mendengarkan penjelasan guru, tidak 

memberikan masukkan ataupun tindakan untuk memecahkan masalah. 

Menurut Mulyono (2018), model pembelajaran sangat efektif dalam upaya 

peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa 

dituntut untuk ber- peran aktif dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan kerja sama dalam sebuah 

kelompok. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru tepat, maka pencapaian tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai, sehingga nilai ketuntasan belajar siswa akan 

meningkat, aktivitas, minat dan motivasi belajar juga akan meningkat dan akan tercipta 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti mengajukan salah satu solusi 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan model Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Ibrahim dan Nur dalam (Syamsidah dan Hamidah, 2018), PBL adalah model 

pembelajaran yang di dalamnya melibatkan siswa untuk mampu berusaha memecahkan 

masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk 

mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa 

diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah yang dimana 

nantinya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. PBL akan menjadi sebuah 

pendekatan pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia 

nyata, sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk berlatih bagaimana cara berpikir 

kritis dan mendapatkan keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nababan dan Manurung, (2018) yang 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan model PBL terhadap hasil belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah kalau benar-benar dilaksanakan dengan baik dan benar 

maka peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan 

masalah, baik yang dilakukan secara sendiri-sendiri maupun berkelompok, dengan begitu 

model ini memungkinkan pembelajar aktif dan partisipatif dalam berbagai kegiatan, 

terutama dalam proses pengambilan keputusan, berikutnya mendidik peserta didik untuk 

mandiri tanpa terlalu banyak tergantung pada orang lain. Jika hal ini dimiliki oleh peserta 

didik, maka di kemudian hari mereka akan terbiasa mengambil keputusan secara bersama-

sama, dan terbiasa pula mengambil keputusan dalam perbedaan (Syamsidah dan Hamidah, 

2018). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model PBL  terhadap hasil dan aktivitas belajar IPA siswa pada materi 

Pengenalan Sel. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental atau eksperimen semu. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas sampel, dimana kelas sampel ini akan diberikan 

perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model PBL dan 

kelas kontrol diberi perlakukan pembelajaran konvensional. Kedua kelas sampel diberikan 

pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar. Rancangan penelitian menggunakan 

desain pretest dan posttest control group. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest 

kontrol group design. Pretest diberikan sebelum perlakuan sebagai dasar menentukan 
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perubahan. Setelah diberikan perlakuan maka kedua kelompok akan diberikan posttest 

untuk mengetahui seberapa jauh hasil ahkir akibat perlakuan yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Belajar 

Hasil data yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa pada materi pengenalan sel yaitu 

data tes berupa pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen yang menggunakan 

problem based learning (PBL). Berdasarkan perhitungan statistik pada data skor pretest 

dan posttest hasil belajar, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 

Data  Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Siswa 32 32 32 32 

Nilai Tertinggi 50 75 95 80 

Nilai Terendah 20 20 75 45 

Rata-rata 45,75 41,71 86,71 63,69 

Standar Deviasi 16,46 6,17 6,55 7,64 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata pretest hasil belajar kelas 

eksperimen yaitu 45,75, dengan standart deviasi 16,46, nilai tertinggi 50, dan nilai terendah 

20. Nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 41,71, dengan standart deviasi 6,17, nilai tertinggi 75, 

dan nilai terendah 20. Nilai rata-rata pretest pada kedua kelas tidak berbeda secara 

signifikan yang menunjukkan bahwa hasil belajar kedua kelas adalah sama. Adapun setelah 

dilakukan kegiatan pembelajaran diperoleh nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

yaitu 86,71, dengan standart deviasi 6,55 , nilai tertinggi 80, dan nilai terendah 45. 

Nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 63,69, dengan standart deviasi 7,64 , nilai 

tertinggi 80, dan nilai terendah 45. Kedua kelas baik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengalami peningkatan nilai rata-rata hasil belajar. Namun, nilai rata-rata hasil belajar 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Data peningkatan hasil belajar 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

2. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar yang akan diamati pada peserta didik ada 5 indikator yaitu aktivitas 

bekerja sama, aktivitas mengeluarkan pendapat, aktivitas berdiskusi aktivitas menganalisis 

masalah , dan aktivitas menarik kesimpulan. Nilai aktivitas pada siswa di peroleh dari hasil 

observasi selama pembelajaran langsung. Nilai aktivitas belajar siswa dari kedua kelas ini 

dilakukan uji hipotesis (uji t) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL 

terhadap aktivitas belajar siswa di kelas. Berdasarkan uji yang dilakukan dinyatakan H0 

ditolak dan Ha diterima. Ha diterima berarti adanya pengaruh model pembelajaran PBL 

terhadap aktivitas belajar siswa pada materi pengenalan sel di Kelas VIII SMP RK Makmur 

Medan. Nilai aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan 

model yang berbeda yaitu PBL dan Konvensional dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Aktivitas Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

 
Aktivitas 

 Kelas Kontrol 

x̄ Kategori x̄ Kategori 

Aktivitas Bekerja Sama 82,5 Aktif 64,8 Cukup Aktif 

Aktivitas Mengeluarkan 

Pendapat 87,7 Sangat Aktif 73,9 Aktif 

Aktivitas Berdiskusi 86,9 Sangat Aktif 75 Aktif 

Aktivitas Menganalisis 

Masalah 91,9 Sangat Aktif 73,9 Aktif 

Aktivitas Menarik 
Kesimpulan 84,6 Aktif 73,9 Aktif 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ada pengaruh model PBL terhadap hasil belajar siswa pada materi pengenalan sel 

dikelas VIII SMP RK Makmur Medan, dilihat dari nilai uji hipotesis sig. 0,000 < 0,05 

dengan α = 0,05. 

2. Ada pengaruh model PBL terhadap aktivitas belajar siswa pada materi pengenalan sel 

dikelas VIII SMP RK Makmur Medan, dilihat dari nilai uji hipotesis sig. 0,001 < 0,05 

dengan α = 0,05. 
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